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A. KESIMPULAN B. SARAN

 Dalam film Recollection, penerapan teknik montase

tonal digunakan untuk merepresentasikan emosi karakter

Kamala saat dia senang maupun sedih pada 3 periode

hidupnya yang berbeda. Berdasarkan penelitian yang

telah dijalankan, penerapan teknik montase tonal

terbukti efektif dalam merepresentasikan emosi

karakter pada film Recollection. Montase tonal mampu

menyampaikan intensitas emosi karakter tanpa perlu

menggunakan bahasa verbal namun mengandalkan

keseluruhan suasana yang melibatkan pemilihan shot,

warna, musik latar, pacing, dan timing. 

 Perasaan yang dirasakan masing-masing penonton bisa

saja berbeda, menyesuaikan dengan latar belakang dan

keadaan kognitif. Namun, dengan menggunakan teknik

montase tonal, seorang sutradara bisa membangun

suasana sedemikian rupa untuk menyampaikan visinya

kepada penonton. 

 Berbeda dengan jenis montase lainnya, penelitian

mengenai montase tonal dalam film masih sangat

terbatas, terutama pada medium animasi. Penulis

berharap bahwa montase tonal dapat lebih sering

menjadi objek kajian dalam penelitian montase di masa

mendatang, serta mendorong eksplorasi yang lebih

mendalam terhadap berbagai teknik montase yang dapat

diterapkan pada animasi.
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